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PENGARUH PEMBERIAN BEBERAPA KONSENTRASI
PUPLUK HAYATI BIOTAMA | TERHADAP PERTUMBUHAN
TANAMAN NANAS (Ananas comosus L. Merr)

ABSTRAK

Percobaan tentang Pengaruh Pemberian Beberapa Konscntrasi

Popuk Hayati Biotama 1 Terhadap Pertumbuhan Tanaman Manas (Ananas
comoyus Lo Merr), dengan tujuan untuk mendapatkan konsentrast vang terbaik
dan  tepat  untek  merangsang  pertumbuhan tanaman nanas.  Percobaan
dilaksanakan di lahan PT. Ranji Karva Agroe vang terletak di Desa Buluah Kasok
Kenagarian Pilubang Kecamatan Haraw Kabupaten 50 Kota dari bulan Movember
sampal dengan Maret 2008

Percobasn imi disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan & perlakvan dan 4 kelompok.. Data hasil percebaan im dianalisis
menggunakan vji F odan jika F hitung perlakuan berbeda nyata, maka dilanjutkan
dengan wji Dimcon's Muliiple Range Tese (IINMRT) paca taral nyvata 5 %,
Perlakuan terbagi atas beberapa konsentrast yaitu @ 0 % setara dengan 0 ml
Biotama | dalam 1000 ml larutan (A), 1 % setara dengan 10 ml Biotama 1dalam
1000 ml larutan  (B). 2 % sectara dengan 20 m] Biotama 1 dalam 1000 ml lamtan
(21, 3 % setara dengan 30 ml Biotama 1 dalam 1000 ml larutan (I, 4 % setam
dengan 40 m! Biotama | dalam 1000 ml larutan (E), dan 5 % setara dengan 50 ml
Bictama | dalam 1000 ml larutan (F)

Dari hasi] percobaan didapatkan babwa pemberan pupuk hayati Biotama
1 dengan konsentrasi 0% sampai 3% belum mampu memberikan pengarh
terhadap pertumbuhan tanaman nanas secara optimal.



[. PENDAHULUAN

Tanaman nanas (Amanas comsis L Merm) merupakan salah satu komoditi
hortikultura yang mempunyai nilai ekonomis yang tinggi. Prospek agribisnis huah
nanes sangat cerah, baik pasar dalam negeri (domestik) maupun pasar luar neperi
{ekspor). Permintaan pasar dalam negeri terhadap buah namas cenderung ferus
meningkat sejalan dengan pertumbuban jumlah  penduduk, makin baiknya
pendapatan masyarakat, makin tingginya kesadaran penduduk akan nilai gizi dari
buah-huahan (kandungen Gizi dapat di lihet pads Lampiran &), dan makin
bertambahnya permintaan hahan baku industi pengolahan bush-bushan. Buah
nanas selain dikonsumsi scgar juga dapat diolsh menjadi berbagai prodduk
makanan dan minuman, seperti dibuat jam (selai). sari buah, konsentrat, cockiail,
dan lain-lain {Rukmana, 1996).

Menurut data BPS tahun 2005 produksi nanas adalah 925.082 ton dan
diperkirakan pada tahun 2010 - 20135 permintaan nanas Indenesia meningkat
menjadi 6.9 % per tahun, Peningkatan permintaan tersebut Juga tegadi pada
produk pertanian organik dunia yang mencapai 15 - 20% per tahus, namun pangsa
pasar yang dapat terealisasi hanya 0,5 - 2%, Tingginya permintaan produk organik
dii megars maju mendoreng negara berkembang untuk meningkatkan areal
pengembangan dan produksi pertanian organik, Sebagai negara vang dianugrahi
kekayaan keanekaragaman hayati tropika dengan sumber daya alam yang
beragam, Indonesia mempunyvai potensi besar untuk mengembangksan pertanian
organik. Beberapa tahun terakhir luas areal tanaman nanas menempati uratan
pertama dari 13 jenis buah-buahan komersial vang dibudidayakan di Indonesia
(Pemprep. Kalteng, 2006).

Teknik budidaya tanaman nanas masih bersifat usaha sampingan dalam
skala apribisnis, pemeliharaannva masih dilakukan  secars tradisicnal, dan
penggunaan alat pengolahan yang masih rendah. Usaha untuk meningkatkan

produksi nanas nasional dan memenuhi permintaan ekspor dapat dilakukan



dengan penudekatan dua pola usaha yaitu (1) pola wsaha keell atan unit desa
ataupun pekarangan, dan (2) usaha perkebunan (Rukmana, 1996),

Menurut  Setyamidjaya  (1986), wntuk  meningkatkan  produksi nanas
nasicnal dapal dilakukan melalui ekstensifikasi dan imtensifikasi, Peluang yang
cukup besar dimiliki oleh Indonesia adalah dengan pembukasn lahan baru
{ekstensifikast). Selain iklim, kondisi tanah, letak geogralis vang cocok, maka
pembiedidayaan nanas juga didukung oleh ketersedizan lahan vang memadai dan
sumber daya manusia yang cukup banyak. Upava ekstensifikasi juga harus
dibarengi dengan usaba intensifikasi diantaranya adalah dengan cara pemupukan

Pupuk adalsh bahan yang diberikan kedalam tanah stew tanaman baik
organik maupun anorganik dengan maksud mengganti kehilangan unsur hara
dalam tanah dan tanaman vang bertujuan untuk meningkatkan produksi tanaman
dalam keadaan faktor lingkungan vang baik (Sutejo, 1986). Untuk mendapatkan
tingkat hasil nanes vang tinggi diperlukan hara mineral dalam jumlah yang cukup
dan seimbang, Untzk mencukupi kebutuhan hara tanaman, selain pemberian
pupuk  anorganik juga diperlukan fambahan Pupuk  Hayati, Pupuk  havati
merupekan mikroorganisme hidup yeng diberikan ke dalam wnah sehapai
inokulan untuk membantu tanaman memfasilitasi atau menyvediakan unsur hara
terientu bagi tanaman {(Simanungkalit, 2001), Salah satu altermatif sumber bahan
hayati  yang potenpsial  adalah pengpumaan pupuk hayati | Biotama
(www.bintama.com),

Pupuk hayati Biotama ini terdiri atas 5 macam produk yaile Biotama 1
untuk tanaman, Biotama 2 untuk penyehat hewan, Biotama 3 sebapai dekomposer,
Bictama 4 untuk Tkan, dan Biotama 5 untuk Temak. Biotama 1 mampu
menguktifkan kembali mikroorganisme didalam tanah, air dan udara sehingea
mampu  mengikat berbagai unsur hara, menpgemburkan tansh  dan dapat
digunakan untuk membaniu perumbuhan tanaman, menyehatkan benih dan bibit
tanarman, daun, bunga dan buah tidak mudah rontok, menekan hama dan penyakit
Langrman, mempercepat  pertumbuhan tenamen, membuat dave lebih tebel dan
kuat, batang tanaman lebib kuat, meningkatkan produksi, rase wamna dan kualitas

hasil panen. Selsin itw Bictama 1 juga menpandung mikroorzanisme jenis



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil percobaon vang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa pemberian pupuk hayati Biotama 1 dengan konsentrasi 0% sampal 3%
Belum mampu memberikan pengarvh terhadap pertumbuhan tanaman nanas

secara optimal,

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, untuk percobaan selanjutnya disarankan
uniuk dapat melakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan waktu dan cara

pemberian perlakuan.
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